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ABSTRAKSI

KONSEP PENDERITAAN MENURUT MEISTER ECKHART
DALAM THE BOOK OF DIVINE COMFORT

ROBERTUS SILVERIANO RADITYA DEARBANTOLO

1323014015

Penderitaan adalah salah satu realitas yang dialami oleh setiap manusia.
Entah dalam bentuk apapun, manusia pasti pernah mengalami penderitaan. Tidak
ada seorangpun ingin merasakan dan mengalami penderitaan karena penderitaan
seolah-olah menghalangi manusia untuk mencapai kebahagiaan dan kebaikan
tertinggi. Refleksi mengenai penderitaan senantiasa dibuat oleh manusia dari
berbagai zaman untuk menunjukkan betapa pentingnya topik ini dalam keberadaan
manusia. Meister Eckhart merupakan salah satu pemikir dari abad pertengahan
yang mencoba merefleksikan mengenai penderitaan.

Karya tulis ini berusaha membahas konsep penderitaan menurut Meister
Eckhart dalam 7he Book of Divine Comfort. Selain itu, penulis juga mencoba
menggali tradisi intelektual yang tumbuh di dalam Ordo Dominikan lewat
pembahasan salah satu tokoh pemikir dari Ordo Dominikan di abad pertengahan
ini.

Setelah melakukan penelitan, penulis menemukan beberapa kesimpulan
mengenai konsep penderitaan menurut Meister Eckhart dalam The Book of Divine
Comfort. Penderitaan yang dimaksud oleh Meister Eckhart adalah penderitaan yang
tampak dalam realitas yang dialami oleh manusia. Dalam upaya untuk memahami
penderitaan secara ontologi, Meister Eckhart mengungkapkan suatu paradoks,
“Penderitaanku adalah Allah.” Paradoks harus dilihat dari latar belakang Neo-
Platonis yang sangat kuat di dalam pemikiran Meister Eckhart. Meister Eckhart
menawarkan suatu dialektika antara penderitaan dan penghiburan serta
hubungannya dengan Allah karena segala sesuatu dilihat dalam relasinya dengan
Allah. Konsep coincidence of opposites (coincidentia oppositorum) juga dapat
membantu kita untuk memahami bahwa penderitaan dijelaskan dalam relasinya
dengan Allah. Dengan demikian, ada pernyataan-pernyataan Meister Eckhart yang
harus dipahami secara metafora dan tidak secara literal.
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Meister Eckhart menawarkan jawaban dari sudut pandang teodicea
mengenai alasan mengapa terjadinya penderitaan. Kendati demikian, ia
menyatakan bahwa Allah tidak dapat menjadi sumber penderitaan karena Allah
adalah sumber kebaikan, kebahagiaan, dan penghiburan. Kendati Allah bukanlah
sumber penderitaan, Allah dapat mengijinkan penderitaan kepada manusia.

Meister Eckhart juga menunjukkan kaitan antara penderitaan dengan
kebahagiaan manusia yang tampak dalam persatuan mistik. Kebahagiaan manusia
identik dengan visi akan Allah dan pengetahuan akan Allah. Meister Eckhart
mengembangkan  pemikiran  apophasis  dari  Pseudo-Dionisius  untuk
menggambarkan bagaimana manusia memperoleh pengetahuan yang sejati akan
Allah. Melalui konsep apophasis, Meister Eckhart menemukan bahwa sumber
penderitaan adalah keterikatan (attachment) kepada sesuatu yang bukan Allah.
Sebaliknya, jalan keluar dari penderitaan adalah melalui pelepasan (detachment)
dari segala sesuatu yang bukan Allah.

Dalam hubungannya dengan keutamaan, Meister Eckhart menunjukkan
bahwa keutamaan disempurnakan lewat penderitaan. Meister Eckhart merujuk pada
keutamaan kesabaran digunakan dalam menghadapi penderitaan. Kendati
demikian, sikap terbaik dalam menghadapi penderitaan adalah sikap damai. Meister
Eckhart juga menunjukkan bagaimana penderitaan ditransformasikan. Penderitaan
ditransformasikan lewat menempatkan penderitaan dalam kaca mata Allah sendiri.
Segala sesuatu dipusatkan pada Allah.

Kata kunci: penderitaan, kebahagiaan, jiwa manusia, keterikatan (attachment),
pelepasan (detachment), apophasis
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ABSTRACT

MEISTER ECKHART’S CONCEPT OF SUFFERING
IN THE BOOK OF DIVINE COMFORT

ROBERTUS SILVERIANO RADITYA DEARBANTOLO

1323014015

Suffering is one of the unescapable experiences of human being. Human
being experiences suffering in various ways. No one wants to feel and experience
suffering because suffering seems hinder us to achieve happiness and highest good.
Across the ages, man always reflects on suffering to show how important this topic
is for human existence. Meister Eckhart is one of the medieval thinkers who tried
to reflect on suffering.

This paper explains Meister Eckhart’s concept of suffering in The Book of
Divine Comfort. Aside that, the writer explored into the intellectual tradition of the
Dominican order through the study of one of the medieval Dominicans.

After making some research, the writer found some conclusions about
Meister Eckhart’s concept of suffering in The Book of Divine Comfort. Meister
Eckhart referred to the human suffering. In attempt to understand the ontological
notion of suffering, Meister Eckhart expressed a paradoxical notion, “My suffering
is my God.” This paradox must be seen from the Neo-Platonic background in the
thought of Meister Eckhart. Meister Eckhart offered a dialectic between suffering,
consolation, and their relation with God because all things must be seen in their
relation with God. The concept of coincidence of opposites (coincidentia
oppositorum) will help us to understand the relation between suffering and God.
Thus, there are some of the statements of Meister Eckhart which must be
understood metaphorically and not literally.

Meister Eckhart offered answers from the theodicy point of view regarding
the reasons for suffering. Nevertheless, he stated that God cannot be the source of
suffering because God is a source of goodness, happiness, and comfort. Although
God is not the source of suffering, God can allow suffering to happened on humans
being.

Meister Eckhart also pointed out the link between suffering and human
happiness that is manifested in mystical union. Human happiness is identical with
the vision of God and knowledge of God. Meister Eckhart developed the apophatic
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thought of Pseudo-Dionysius to illustrate how humans being gains the true
knowledge of God. Through the concept of apophasis, Meister Eckhart found that
the source of suffering is attachment to something that is not God. On the contrary,
the way out of suffering is through detachment from everything that is not God

With its relation to virtue, Meister Eckhart pointed out that virtue is
perfected through suffering. Meister Eckhart referred to the primacy of patience in
dealing suffering. Nevertheless, the best attitude in the face of suffering is an
attitude of peace (being at peace). Meister Eckhart also showed how suffering is
transformed. Suffering is transformed through placing suffering in the point of view
of God. Everything is centered on God.

Keywords: suffering, happiness, human soul, attachment, detachment, apophasis
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